
 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Saluran pemasaran jagung di Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo 

terdapat 2 saluran pemasaran yaitu saluran pemasaran langsung dan saluran 

pemasaran tidak langsung. 

2. Efisiensi saluran pemasaran jagung di Kecamatan Pulubala Kabupaten 

Gorontalo kedua saluran adalah efisien, pamasaran langsung (2.63%) dan 

saluran tak langsung (4.70%) keduanya lebih besar dari 1 %. 

3. Margin saluran pemasaran jagung di Kecamatan Pulubala Kabupaten 

Gorontalo, Keduanya memiliki margin pemasaran yang berbeda. Saluran 

pemasaran langsung memiliki margin pemasaran (Rp. 200/kg), dan saluran 

pemasaran tidak langsung memiliki margin pemasaran (Rp. 130/kg). 

B. Saran 

Berdasarkan analisis dan kesimpulan penelitian tersebut diatas, disampaikan 

saran-saran sebagai berikut : 

1. Sebaiknya produsen atau petani jagung khususnya di wilayah Kecamatan 

Pulubala lebih cerdas dalam mengakomodir saluran pemasarannya agar 

memperoleh keuntungan yang lebih maksimal.  

2. Sebaiknya para petani jagung Gorontalo khususnya petani yang diwilayah 

Kecamatan Pulubala lebih cermat dalam menentukan harga agar perbedaan 

harga ditingkat pengempul atau pedagang besar dan pihak eksportir tidak 

berbeda jauh. 
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